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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang 3 . :

Pengembangan sumber daya manusla (fmman resource;} mempakan suatu
proses pemngk&tan kuahtas atau kem:ampuan manusw dalam mngka mencapai tujuan
pembangumn bangsa Aspek pengembangan sumber daya manusm (SDM) menjadi.'_" :
sangat pennng karema kemjuan sebuah negarai ditentukan oleh ktmtnbum SDM, _-:-'
sumber daya, alam (SDA) dan balknya ﬁchm mvestas;z Banya.k ahh bcspendnpat
bahwa SDM mempakan faktor yang menenmkan kema}uan suatu nega.ra Blla suatu
bxmg;a ingin mememngkam persaingan dalam era globahsasn ;m, maka hams:}. .
mcmngkatkan Jualitas SDMnya |

Pcngembangan dan pcmngkatan SDM yang berhnahtas dapat d:tlaksaaakan
melalui pembangunan dlbzdang pcndldlkan scba.gal Salah satu mmpat beﬂangsungnya __
proses pembmaan SDM yang berkualitas menjadx maju dan bemmtu terletak pada |
warga sekolahnya tarutama pejabax Yang menangam bldang pendidlkan pada dln-as- '.
dan kepaia s;-,kolah, gury, staf admmsml slswa, serta masyamkat yang
berpartxsnpa.«n dalam kegiataﬁ yang mendukung terwmudnya tuj;uar; sekolah chala- \
sekolah merupakan salah sam komponen- pentmg dalam proses ﬂcncapman mJuan:"
sckolah I(cp:ﬂa sckolah mcmpakan salah satu’ komponcn pentmg dalam proscs |
pencapalan rujuan sekolah Ha! ini terhhat dari petan “dafi Wgas yang dlembannya

yaltu scbagal cducator managcr admuumawr supervisor, lea,dcr inovator dar!_f ;



sebagai motivator (Emaslim), (Depdikbud, 1999: 63). Kepala sekolah adalah orang
yang sangat besar tanggung jawabnya terhadap eksistensi dan kemajuan sekolah yang
dlplmpmya Tanggung jawab llll dapat dlpaham mclalm makna yang terkandung di
dalam ba‘b dan pasat Peraturan Pmnemtah yang mengatur pelaksanaan Undang __'-
Uﬂdang Nomor 20 Tahun 2003 umtang ‘hstem Pendldlknn Nasmnal yang'.:
mcncgaskan bahwa pelaksanam kssenumn yang mcnynngkut pengeloiaan, penilaian;
btmbmgan Mgawasan P dan wngcmbangan hag: sekolah sekolah yang __
dJselenggamkan oleh pememntah dﬂaksanalmn oleh Departemen Penthdlkan Naswnal-'_ .
di Pugat_dan oleh dmas!\nstans: yang mcngelola bidang pedidiin dasar dag/
menengah di daemh propmst dan kabupaten!kota Dlantaxa pcla.ksam &an
pengelolaan pemlajan, bnnbmgan dan peny.wasan ch bldang pend;ldlkan terscbm,_
adalah pe_;abat eseion pada dmashnstan& yang mengelola pendldlkan Amnya;- |
Pemenntah mengeluarkan peraturarg dan pedoman tenlang bagalmana pengﬂloimn, J
pemlaaan, blmbmgm, pengawasan dan pengembangan pendldskau tersebut,
sedangkan yang melaksanakan adalah pejabat eselon pada dums/mstanm badangi
pendidikan dinas daerah dan kepala. sekolaln; Dapa dikatekan “bahwa kunci® /
keberhas:lan suatu dmas pcndldlkan dan sekoiah tetletak pada bagalmana Iuneqa
(pcmmpllan‘,\ scomg pcgabat cscion yang mmgelota pendldfkan dan kepala sckofah‘
Keberhasﬂan pejabat tersebm dan kepala seb;olah-bemt juga keberhasﬂan sckolah. .
Kmerja adalah sumbangau secarg kl.mirtatlf dan kuantitatif’ yang teruku: dalam /
rangka mencapm tercapamya tu;umi keiompok dalam suam unit keqa Kmega juga
dapat. dmmkan sebageu ‘prestam atau hasil ket}n yang msumbangkaa oleh seseorang :

atau l;clompok daiam menunjang - tercapmnyg-.tujum suatu ar_ga,msasn : _Kmerja- /



pejabat eselon berarti prestasi atau sumbangan yang diberikan oleh seorang pejabat
eselon baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang terukur dalam rangka mencapai
fujuan sekolah _ _ _—
chabat esclon yang mcmxlllu kmer]a yang baik tcrgambar dan beberapn \
faktor sepem gaya- 'kleppmnmpmannya,' J mr._-._mlhla pengeta!_mgn-_ pengambila.m:
keputuSan +yang: dilakukannya, didalas pe"nmpm -kebijaimn,&gﬁﬁnm gid
memonvasx staf’ adinmmtram gunl, ‘dan. siswa leblh bcrp'restam bagal.mana tdra dia,
mcmbmkan blmbmgan, sarta bagaunana dla hcrkomumkasl tcﬂmdap semua warga '_ .

sekolah: Pejabat eselon adalah seseorang yang da]am kmcua mampu

(1) Memngam orgamsasi berdasa:knn tu;uan, (2} Mengambll rcsikn (dalam
jangke ipendek dan jangka panjang), (3) Dapat 'mengambil kepliusan® yang
/strategis, (4) \ Membangun téori, yaug terintegrasi (terpadu), (5),
Mengkomunikasikan  informasi secara | jelas dan tepat,~(6) Dapat melihat~ |
-organisasi secara bolistik dan mengmtegmsn fungsi-fungsinya kepada tugas> |
{ yang sudah diembannya, (7) Ménghubungkan hasil~ kinefjanya dengan’ 3
organisasi_dan lingkungan serta menemukan, hal-hal yang berarti scbagai
bahan pengambilan keputusan dan tmdakan secara balk dan benar (Dmcker
1975, dalam Pldana 1988 128).. 8 NEGOW Lo NN
’ 'Dan hal di atas dapax dikatakan bahwa jlka kmexja eselon dan kepala sekolahﬁ
baik akan memngkatkm mufn (kualitas) dat sckolah yang dxpxmpmya dan sebaliknya” |
jika kmelja pe;abat esclon tidak balk maka mstuns:»’scko]ah yang dxplmpmya ndak
Pada saat ini sebagzan masyarakat mersa kecewa dengim pengelola dan';_
lcmhaga pendxdskan menengah (SMA) ainbat kmexja pejabat eselon ya,ng kurang :
baik, dlma,na {:crbagm isu dﬂontarkml antara lain: mamh dntemuk:an adanya klneqa
_lshat_eselon yang lmrang _maksamal sehlqggg- menyebabkan kuamas-hﬂusan ya.ng .

tidak berkualitas serta pengelolaan sarana yang masih minim.

el



Kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh pejabat eselon untuk menerapkan
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi kantor dan sekolah akan
mcngaklbatkan roda orgamsasx t:dak dﬂpat beljalan dengan baLk yang pada akh:mya
menggambarkan cennm kmex]a pe]abat eseim yapg kumng balk. :

Kepala sel:oiah merupaka.n pimpingn pend:dlkan yang sangnt penting karena
lebih dekat dan be:hubungan langsung' dengan pelaksmaan progmm‘-pendldxkan di
setiap sekolah dan mcmpakan faktor penentu terhadap kemajuan sekolah Bebcrapa __
dlantam kepala sckolah d!luleka:l'l scbagm orang yang memﬂlkx harapan tinggi bagi '_ .
para guru, stafadmnmstmst dan pam swwa ;

Kepnh sckoiah di dalam mcn:umpm harus me:mhk: gaya kcpcmunpl:l;ta:n yang
sesual’ dengan kcadaan Sekolah dan juga hsrus menmﬁh kemampuan yang:
menempkan peraturan-vpemtnran yang ada dl sekolah itu. Studi di 13 ncgara maju dan :
14 nega.ra berkembang menumukkan hasil yang kmsmten babwa sepemga varians”
mutu pendldilml div seknlah dnentukan uleh kua.hi&s kepemlmpman kepe]n sekolah
(Hemarman dan Inx]ey dalam Supriadi 1999: 35)

chala sekolah sebagm pemimpin d1 sekolah harus mampu mcmbenkan jalan:‘: '
terbaik bag1 bezbagal persoalan yang dfhadap: Ialan tcrbmk xtulah yang pada
g‘llirannya akan mcmbcnkan( suatu solus1 Demiklan }uga pe_;abat cselon dl
lingkungan kantor yang mcngclola pendldtltan akan bcrpenganm terhadap arah dan
kebua.kan dalam proscs pelaksanaan pendldﬂcnn yang dllaksanakan oieh pam kepala_ :
sekolah mmebur '

selam gaya kepemlmprmm seonmg pejabat ese}on hams memlhkl,_

pengemhuan di dalam pen@mbllan keputnsan Hal ni bergtma agar pejabat eselnn: -'



mampu untuk melakukan pengambilan keputusan secara tepat. Pengambilan
keputusan melukiskan proses pemilihan suatu arah tindakan sebagai cara untuk
mcmecahkan sebuah masalah tcltentu. _ ot
Pengambllan keputusan yang terbalk akan membenkan pangamh yang posmt \
bagi sclumh warga sekola}u Demikian juga se.bahlmya pengnmblla‘n 'kepumsan ynng'
tidak bazk akan: membenkan penganih yang negauf ymg bertmk icuiminaSt pada
rendahnya kmerja selurah warga sekolah / _ :
Huber (1980: 156) membedakan pen@mbtlan keputusan “dan penentuan ,
pillhan dan pemecahan masa]ah Menurut dla pencntlmn permlzhan mcngacu suatu-.-'.
pilihan dan mngkmun pxhhan al‘.tcmauf Karcnanya penentuan plhhan m:mpakan
bagzan dan pcngambnlan kcputusan Pcmwnhm masalah menmcu pada nmgkman
aktmtas yang sangat iuas yang mencakup: dal&rn penentuan dan melementam suatu- |
cara benlndak guna memperbalh suatu smtam yang udak me.muaskan

Bctdamrkan pemapararn tersebut, penuhs sarigat tmank untuk membuat suatu
peuehnan tentang: Hubungan antara Gaya Kepermmpman dant Pcngetahuan
Pengambllan Keputusan dengan Kinerja Pejabat Eselon di Jajaran Dinas Pendidikan-

dan Penga_;aum Kabupaten Aceh ’i‘enggam
B. Wdesiifias Mmalalx /4 /. |

Masalah yang bedca:tan dengan hubunga.n gaya kepemlmpman dan_
pengetahuan pengambﬂan kepumsan dengan kmcr]a pejabat eselon mermhkl cakupan /
yang sangat luas Pennasalahan tcrscbm dapat dndennﬂ]ms; scbaga] benkut
1, Ba@nmana gaya kcpemunpman Pejabat Ezselcm di ja)aran Dmas Pen(hdlkan dan_

Penga;aran Kabupﬂten Aceh Tenggara?™ |



2. Fal;tor—faktor apa yang mempengaruhi gaya kepemimpinan pejabat eselon di
Jajaran Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kabupaten Aceh Tenggara?

3. Bagalmana tmgka! pengctahuan pengambllan keputusan Pe]ahat Eselon di'y jajaran
Dmas Pendldlkan dan Pengajaran Kabupaten Aceh Tenggara? .

4, Faktgr—faktor apa yang mempengaruhx pengetahuan pengaﬁnbllan keputusan-
pcjébatf eselon”di Ja_,;aran- _Dmas Pendzd:kandanPengajaran Kabupawn‘ Aceh
Tcngga;;a‘) . N - | NEC

< Bagatmana kmcr]a pejabat esclon di Ja;aran Dinas Pendxd[kan dan Peugajamn-_ .
Kabupaten Aceh Tenggara . | ..

6. Faktor- fakﬁor apa yang memm lﬂner]a pq;abal esclon d1 ja]aran Dmas
Pendxdlkan dan Pengajaran Kabupatcn Acch Tenggara? .. '_ :

% Apakah ada Hubumgafn antara gaya kepemimpmnn dengan kmex]a pe;abat csclon-".
dij jajaran Dinas Pcndldlkan dan Pengajaran Kabupaten Aceh Tenggaxa?

8. Apakah ada Hubungan Pengetahuan pengambﬂan keputusan dengan chabat
Eselon di jajaran Dmas Péndidikan dan Pengajaran Kabupaten Adeh Tenggara?

9. Apakah ada Hubungan anta.ra gaya kcpcmlmpman dan pcngctdhuan pengambilan :
kcputusan dcngan Pejabat Eselon dt ]ajamn Dinas Pendidikan dan Pengajaran

Kabupatcn AceR Tenggara‘? '



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas terdapat banyak faktor yang mempengarvhi kinerja

pejabat wclon Agar penehtlan ini. lcbth terarah, maka masalah yang d:tehtt dlbalaS.l

hanya betkcnaan dcnga.n gaya kepcmtmpma.n, pengetahuan penmbllan keputusan_. \

dlhulmngkan dengan - kmer}a pejabat es:ion di jajaran Dmas Pendldlkan dan”

Pcngajatan Kabupatm Aceh Tenggma

D. Perumusan Masalah

Dalam pencllttan ini masa!ah yang akan d:kap dapat dlrumuskan sebagai > |

benkut

i

Apakah tmi&pat hubunyn yang betam antﬂra gaya kepemlmpman &engan.
kmcqa pejabat cselon da jajaran Dinas Pend1d1kan dan Pengagaran Kabupaten:_": |
Aceh Tenggara‘? : ;
Apakah tcrdapat hubungan yang bcmm antam pengetahuan pengambllan
kepdtuisan dengtn kmer_la bejabat esclon, di fajazan Dinas Pendldlkan dan

Pengajaran Kabupatcn A{;eh Tenggam‘?

. Ap&kah, terdapat hubungan yang, beram antara gaya kepenumpman d:m

pengetahuan pengambllan kepumsan secara bemmam dengan kme:]a pe_;abat_

eselun di jajaran Dmas Penmdlkan dan Pengajaran Kabupaten Aceh 'I enggara?

Tu}uan Penelman '

Penehtmu 1m bertujuan untut mengetahm dau mendesknpsman : ~
Huhungan antara’ gaya kepemlmpman dengan kmezja pejabat eseion di Ja]aran. ,
Dmas_ Pendidikan dnn Panga;aran Kabupat_en .e'_&ceh Tenggara_ 3 :



2. Hubungan antara pengetahuan pengambilan keputusan dengan kinerja pejabat

hﬂfrﬂﬂll’engajm *@ppaten Aceh Tgnggg?
s, \
mimpinan dan nﬁetahuan pcnym lai? keputusan

\.\

ngan kinerja %emn di jajamti‘llll as
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